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LURAH KARANGWUNI
KABUPATEN KULON PROGO

PERATURAN KALURAHAN KARANGWUNI
NOMOR 08 TAHUN 2020

TENTANG

PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH KALURAHAN KARANGWUNI
KE BADAN USAHA MILIK DESA BINANGUN MITRA SEJAHTERA
KARANGWUNI (BUMDESA BMS KARANGWUNI)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

LURAH KARANGWUNI,

Menimbang: a. bahwa dalam rangka mendorong laju pertumbuhan
ekonomi masyarakat Kalurahan serta untuk memberikan
kontribusi terhadap pendapatan asli Kalurahan, perlu
melakukan investasi melalui penyertaan modal kepada
Badan Usaha Milik Desa;

b. bahwa untuk memperkuat struktur permodalan dan
meningkatkan kapasitas usaha Badan Usaha Milik Desa,
perlu  melakukan penyertaan modal Pemerintah
Kalurahan Karangwuni ke dalam modal Badan Usaha
Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni
(BUMDesa BMS Karangwuni) yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Tahun
Anggaran 2021;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Kalurahan tentang Penyertaan Modal
Pemerintah Kalurahan ke Badan Usaha Milik Desa
Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDesa BMS
Karangwuni);

Mengingat :1.Undang - undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan daerah Daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Daerah Istimewa Jogjakarta yang telah diubah dengan
Undang — undang Nomor 18 Tahun 1951;



k2

2.Undang -undang Nomor 10 tahun 2004 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang —undangan ;

.Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Tentang

Desa;

.Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 Tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang —undang Nomor 6 Tahun

2014 tentang Desa;

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara { APBN]) ;

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 34

Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Tanah Desa;

. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 4 Tahun

2019 tentang Penetapan Kalurahan;

. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 8 Tahun

2019 tentang Keuangan Kalurahan ;

. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 53 Tahun 2019

Tentang Pedoman Penyusunan, Pelaksanaan, dan Pelaporan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan;

. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 68 Tahun 2019

tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Kalurahan ;

. Peraturan Desa Karangwuni Nomor 9 Tahun 2017 tentang

Badan Usaha Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera (BUMDesa

BMS Karangwuni);

10. Peraturan Desa Karangwuni Nomor 10 Tahun 2017 tentang

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Badan Usaha



Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDesa
BMS Karangwuni).

11. Peraturan Kalurahan Karangwuni Nomor 05 Tahun 2020
tentang Rencana Kerja Pemerintah Kalurahan Karangwuni
Tahun 2021

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN KARANGWUNI
dan

LURAH KARANGWUNI

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN KALURAHAN TENTANG PENYERTAAN
MODAL PEMERINTAH KALURAHAN KARANGWUNI KE
BADAN USAHA MILIK DESA BINANGUN MITRA

SEJAHTERA KARANGWUNI (BUMDESA BMS
KARANGWUNI).
BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:

1.

Kalurahan adalah sebutan Desa di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
yang merupakan kesatuan masyarakat hukum yang terdiri atas beberapa
Padukuhan yang mempunyai batas batas wilayah tertentu dan harta
kekayaan sendiri, berkedudukan langsung di bawah Kapanewon.

Pemerintahan Kalurahan adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Kalurahan adalah Lurah dibantu Pamong Kalurahan sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Kalurahan.

Lurah adalah pejabat Pemerintah Kalurahan yang mempunyai wewenang,
tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga
Kalurahannya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah, Pemerintah
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Pemerintah Daerah.

Pamong Kalurahan adalah unsur staf yang membantu Lurah dalam
penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam Sekretariat
Kalurahan, dan unsur pendukung tugas Lurah dalam pelaksanaan
kebijakan yang diwadahi dalam bentuk pelaksana teknis dan pelaksana
kewilayahan.

Padukuhan adalah bagian wilayah dalam Kalurahan yang merupakan
lingkungan kerja Lurah dan dipimpin seorang Dukuh. Kapanewon adalah



nama lain Kecamatan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang
merupakan bagian wilayah dari Daerah, yang dipimpin oleh Panewu.

7. Bupati adalah Bupati Kulon Progo.

8. Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta Perangkat Daerah Otonom yang
lain sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

9. Daerah adalah Kabupaten Kulon Progo.

10. Anggaran Dasar yang selanjutnya disingkat AD adalah peraturan
tertulis yang memuat dan terdiri dari aturan-aturan pokok organisasi
yang berfungsi sebagai pedoman dan kebijakan untuk mencapai
tujuan organisasi serta menyusun aturan-aturan lain.

11. Anggaran Rumah Tangga yang selanjutnya disingkat ART adalah aturan
tertulis sebagai bentuk operasional yang lebih terinci dari aturan-aturan
pokok dalam Anggaran Dasar (AD) dalam melaksanakan tata kegiatan

organisasi.
BAB II
TUJUAN PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH KALURAHAN
Pasal 2

Penyertaan modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni kepada Badan Usaha
Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDESA BMS
KARANGWUNI) bertujuan untuk :

a. investasi, secara berkelanjutan tanpa ada niat untuk diperjualbelikan atau
tidak ditarik kembali;

b. mendorong laju pertumbuhan ekonomi masyarakat Kalurahan; dan

c. memberikan kontribusi bagi pendapatan asli Kalurahan.

BAB 111
BESARAN DAN SUMBER DANA PENYERTAAN MODAL KALURAHAN
Pasal 3

(1) Besarnya penyertaan modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni kepada
Badan Usaha Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni
(BUMDESA BMS KARANGWUNI) ditetapkan sebesar Rp192.000.000,- (
Seratus Sembilan Puluh Dua Juta Rupiah).

(2) Penyertaan modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni kepada Badan
Usaha Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDESA BMS
KARANGWUNI) diserahkan secara bertahap.

(3) Keuntungan investasi atau deviden dari penyertaan modal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menjadi penerimaan Kalurahan dan merupakan
komponen pendapatan asli Kalurahan.

Pasal 4
(1) Penyertaan modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni kepada Badan

Usaha Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDESA BMS
KARANGWUNI) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dianggarkan pada



Anggaran Pendapatan dan Belanja Kalurahan Karangwuni Tahun
Anggaran 2021.

(2} Pelaksanaan penyertaan modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni kepada
Badan Usaha Milik Desa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni
(BUMDESA BMS KARANGWUNI) dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kalurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dianggarkan dalam
pengeluaran pembiayaan pada jenis penyertaan modal kalurahan.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 5

Peraturan Kalurahan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Kalurahan ini dengan penempatannya dalam Lembaran Kalurahan
Karangwuni

Ditetapkan di Karangwuni
vember 2020
TWUNI

Diundangkan di Karangwuni
pada tanggal 20 November 2020
NI,

[
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BERITA ACARA KESEPAKATAN BERSAMA

BADAN PERMUSYAWARATAN KALURAHAN KARANGWUNI
DAN
LURAH KARANGWUNI

TERHADAP RANCANGAN PERATURAN KALURAHAN KARANGWUNI
KAPANEWON WATES KABUPATEN KULON PROGO

NOMOR : 08/KB/BPK/2020
NOMOR : 08/KB/PK/2020

TENTANG

PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH KALURAHAN KARANGWUNI KE BADAN USAHA
MILIK DESA BINANGUN MITRA SEJAHTERA KARAl WUNI (BUMDESA BMS
KARANGWUNTI}

Pada hari ini, Jumat tanggal Dua Puluh bulan November tahun Dua Ribu Dua Puluh
bertempat di Aula Balai Kalurahan Karangwuni dalam Rapat Paripurna Badan

Permusyawaratan Kalurahan Karangwuni
MENYEPAKATI BERSAMA :

Rancangan Peraturan Kalurahan Karangwuni Kapanewon Wates Kabupaten Kulon Progo
tentang Penyertaan Modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni ke Badan Usaha Milik Desa
Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDesa BMS Karangwuni)

MENJADI

Peraturan Kalurahan Karangwuni Kapanewon Wates Kabupaten Kulon Progo tentang
Penyertaan Modal Pemerintah Kalurahan Karangwuni ke Badan Usaha Milik Desa Binangun
Mitra Sejahtera Karangwuni (BUMDesa BMS Karangwuni)

Demikian Kesepakatan Bersama ini dibuat dan ditandatangani bersama oleh Ketua Badan
Permusyawaratan Kalurahan Karangwuni, Kapanewon Wates, Kabupaten Kulon Progo dan
Lurah Kalurahan Karangwuni, Kapanewon Wates, Kabupaten Kulon Progo.

KETUA NI
[USYAWARATAN
GWUNI

‘Z PURWANTO -
' 012



Proposal Rencana Usaha

.eAHA M.

| BUM DESA
“BINANGUN MITRA SEJAHTERA
KARANGWUNI”

BIDANG USAHA :

UNIT PERDAGANGAN DAN PRODUKSI
SUB UNIT G2RT

disusun oleh:

PENGURUS BUMDESA

Kalurahan Karangwuni, Kapanewon Wates
Kabupaten Kulon Progo - 2020



BUM DESA “BMS KARANGWUNL.”

BADAN USAHA MILIK DESA (BUM DESA)

BINANGUN MITRA SEJAHTERA KARANGWUNI

Alamat: Komplek Balai Desa Karangwuni, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo

Nomor : 010/ BMS/TX/2020

Lamp : 1 Berkas

Perihal : Permohonan Pendanaan Usaha Kepada Yih.
T vvmnls T menas rvemnvams
) 1 1xa.1a115 ullL
Di -
Tempat

Asslamu’alaikum Wr. Wb
Dengan Hormat,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat limpahan rahmat serta
karunia-Nya sehingga proposal ini bisa terselesaikan dengan baik, proposal yang kami susun ini
merupakan program pengembangan usaha BUMDESA sebagai salah satu sarana dan upaya dalam
rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan peningkatan usaha serta pendapatan
BUMDESA.

Dengan telah tersusunnya proposal ini yang merupakan pengembangan usaha BUMDESA
BIANGUN MITRA SEJAHTERA KARANGWUNI dengan mendirikan Sub unit usaha baru pada
Unit Perdagangan Umum yaitu Sub Unit Global Gotong Royong Tetrapreneur (GZRT), besar
harapan kami kiranya Bapak dapat membantu dan memberikan kepercayaan kepada kami berupa
bantuan dana yang kami perlukan sevesar Rp 140.000.000,-(Seratus Empat Puluh Juta Rupiakh)

1

Demikian permohonan ini kami ajukan , atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

Kulen Prego, 17 September 2020
DIREKTUR
ANGWUNI

==

(Ariesti Heru Fiastuti, ST)




BUM DESA “BMS KARANGWUNIL.”
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4. Kebutuhan Dan

AEACAL L

Kebutuhan dana untuk unit usaha yang diusulkan sebagai berikut :

a

A

BUM DESA “BMS KARANGWUNL”

n
| UNIT USAHA KEGIATAN USAHA - DANA SUMBER
DANA DESA
UNIT G2RT Produk unggulan desa olahan 69.225.000 69.225.000
cabai
Produk Unggulan Desa olahan 70.775.000 70.775.000
kelor
Jumiah 140.060.000
5. Rencana Penggunaan Dana Unit GZRT
PRODUKSI PEMBIAYAAN JUMLAH (Rp) JUMLAH
PRODUK
UNGGULAN
OLAHAN ®» Sarana Produksi 49.925.000 70.775.000
KELOR = Biaya awal Produksi 20.850.000
OLAHAN = Sarana Produksi 41.855.000 69.225.000
CABAI » Biaya awal produksi 27.370.000
Jumiah 140.000.000




BUM DESA “BMS KARANGWUNL”

BAE 1. LATAR BELAKANG BUM DESA

P"I

(98]
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Nama BUM DESA

Bidang Usaha

Jenis Produk

Alamat BUM DESA

Nomor Telepon/Fax
Alamat E-mail

Bentuk Badan Hukum
Nomor Akte Pendirian
NPWP

Mulai Berdiri

Nama
Jabatan
Tempat dan Tanggai Lahir

Alamat Rumah

Nomor Telepon

Nomor Fax

Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni

) S URU & S I WA
= UL Usdilda I© 1uag‘a.uga.u
- Unit Usaha Pengelolaan Air Bersih

- Layanan Sosial dan Bisnis Murni

Komplek Balai Kalurahan Karangwuni, Wates, Kulon

Progo

NOAANCNAOT
UBLILOVUAS LD

Perdes no.11 tahun 2017

02 778 417 2 544 000

2017

Ariesti Heru Fiastuti, ST

Direksi

Cilacap, 8 April 1970

Karangrejo Rt.017 Rw.009 Karangwuni Wates Kulon

082225979853

Si- Teknik Arsitekiur UGM

Direktur Perumdes Binangun MS Karangwuni  selama 5 th

Konsultan Individu / Fasilitator selama & th

Pegawai Konsuitan dan Kontraktor selama7 th




BUM DESA “BMS KARANGWUNL”

1.3 STRUKTUR ORGANISAS!
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1.4 SUSUNAN PEMILIK
BUMDesa Binangun Mitra Sejahtera Karangwuni dimiliki oleh Pemerintah Desa Karangwuni dan

melekat pada jabatan Kepala Desa / Lurah Karangwuni yang menjabat pada masa jabatannya .
Tahun 2020, Lurah Karangwuni dijabat oleh Peiabat Pengganti Lurah







BUM DESA “BMS KARANGWUNIL”

Sesuai kajian potensi desa , bahan dasar yang selalu ada dan mudah mendapatkan adalah Cabai
dan Kelor . berdasarkan potensi yang ada maka unit G2RT Karangwuni direncanakan akan
megolah produk Cabai dan Kelor sebagai berikut
1. Produk Kelor
Produk utama kelor yang menjadi unggulan desa adalah : Bubuk kelor
Produk turunan nya adalah Kelor celup , Sabun Kelor , Masker wajah Kelor dan
Kerupuk Kelor
2. Produk Cabai
Produk utama Cabai yang menjadi unggulan desa adalah : Cabai Kering dan Bubuk
Cabai
Produk turunan nya adalah Abon Cabai dan Sambal kemasan berbagai varian rasa

KEUNGGULAN YANG DIMILIK!

a. Produk diolah dan dikemas dalam rumah produksi yang terjamin kebersihan dan higienis

8

Memiliki herba aga ai varian rasa dan level nedag yang herragam Spl"nng a konsumen Aap

Vinaaka Yauailis 2GS MOl AUV WL prvadas LEWEL e

memilih sesuai selera
c. Pemasaran dan produksi terpisah sehingga masing masing focus dalam kegiatannya sehingga

pelayanan paska produksi akan lebih cepat

4, CAMBARAN PASAR

[ 250K TR TR RPN LU, J IS RUNE AGUIPRP [ R MUINE 1 NN PRGN T SIGNUS AU, N
11daK dapai aipungkiri vanwa Oraiig S€idiu miCIouiiKai 1asa podas daiain makanai: mcrex
Dendnls NDMohon Holas: Aihavanl-am alran snmaocnly adalarms magar Aarmagon mnndakh Trarona Lalitihan
FURRW.N 4 NJLALIALL L AUAL UIAIAI A/l AnDdll 11IAOUDN DU cariy yaocu u.\.dlsa.u miuaianl P DAiVIIA DU UULULIAL

un CLi
akan rasa pedas pada makanan sangat digemari oleh masyarakat baik dalam maupun luar negeri ,
n n (8]

no si 2 n makan diharapkan akan mempermudah

5= e et

dalam makanan tanpa direpotkan untuk mengolah nya mengingat saat ini m yarakat lebih banyak

-

memilih hal hal yang praktis

idaAimains ad ialia A GEANLET .



BUM DESA “BMS KARANGWUNI.”

Kelor telah dikenal sebagai tanaman ajaib karena khasiatnya yang luar biasa .

Produk Olahan Kelor ini memiliki kasiat yang luar biasa dalam kesehatan terutama daya tahan
tubuh . Dimana daya tahan tubuh sangat diperlukan pada masa pandemic Covid 19.

Diharapkan dengan menghadirkan kelor dalam bentuk celup mempermudah masyarakat
mendapatkan dayatahan tubuh meiaiui daun keior secara mudah .

Pemenuhan kebutuhan orang akan rasa pedas dan kebutuhan orang akan peningkatan daya tahan

sleihat o Ao P i covid 19 veluan
akivai adar pauue COVil 17 Lueu_]auu peaa
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KEGIATAN PEMASARAN DAN PROMOSI YANG SUDAH DILAKUKAN :

Kegiatan promosi telah dilakukan dengan membuat vidio yang ditanyangkan di media social
sehingga karangwuni sebgai kampong pedas yang memiliki produk olahan kelor dan olahan cabai

teiah dikenal masyarakat fuas .
5. TARGET PENJUAL AN

a. Kelor Celup
Untuk memulai usaha dibutuhkan modal awal sebesar Rp. 70.775.000,- yang digunakan
untuk membeli alat dan biaya operasional 6 bulan pertama .
Target penjualan dalam sebulan : 733 box kelor celup dengan harga Rp. 25.000,-

Dengan estimasi keberhagsilan nenjualan 90% maka diperkirakan keuntungan perbulan
sebesar 4 juta . dengan demikian diharapka akan BEP pada bulan ke 18

=
N
bl
I3
-
®,

Untuk memulai usaha dibutuhkan modal awal sebesar Rp. 69.225.000,- yang digunakan

in biava operasional 6 bulan pertama .

salieean AR ZALZUURAZ QA0 RGlD eV

Target penjualan dalam sebulan : 150 botol abon cabe dan 222 stoples sambal

nennqn actimagi keherhagilan ppnyialap 1009, maka r“ﬂ\bf‘!iralran ](onnhr.ngan nerhulan

sebesar 3 juta . dengan demikian diharapkan akan BEP pada bulan ke 24

| Y UL L, PN R kembangan perckonomian di Indonesia dimana sas R, T
vl ugu&ut perkemoaingan perxfiiloangaii per km Oimniail ai 1iiaon esia duhaua saat 1 11 SeKaraiig
telgh beralih digitalisasi sehingca nemasaran lebih leluasa dencan mwmalran anrana moadia
LVIALL UCLAllll UGLEALLGRLLOADL Dulmlééa kJUlJJ.(-I-D(u.(uJ. AVULLL viuaoa uullé(u.l 111\/115 UHGAnAIl ODdldiia Liivaaia

L 5-0-32-5 3L}

. Membrandlng Kampung Pedas sehlngga produknya akan dikenal dan di cari orang
e Membuat web, membuat Marketpalce
¢ Meliakukan Promosi

e [Harga mampu bersaing di pasaran



BUM DESA “BMS KARANGWUNT.”

O KEGIATAN PROMOSI _
» Melakukan sosialisasi pada pertemuan warga misal pada pertemuan pedukuhan, kelompok
tani pengajian dll -
* Memasang spanduk dan benner sosialisasi produk di tempat strategis
= menyebarkan brosur

* memanfaatkan L.ayanan Media Sosial

0O STRATEGI PENETAPAN HARGA

BUM Desa tidak sepenuhnya mencari keuntungan yang besar , tujuan utama untuk mensetabilkan
harga cabai dan memberikan peluang usaha / lapangan kerja bagi masyarakat lebih menjadi tujuan
utama .

Harga vang di tetapkan telah disepakati oleh selurnh tim 15.

Pada tahap promosi harga yang ditetapkan adalah harga pokok produksi ditambah biaya pembuatan
sebesar 45% dari laba yang diberikan kepada UMKM

Untuk penjualan reseller / partai besar akan diberikan harga lebih murah dengan penurunan harga

hingga 10% dari keuntungan

7 ANALISIS PESAING

PESAING KEUNGGULAN KELEMAHAN

1. Bon Cabe (pabrik) = [ebih dikenal karena ada iklan | * Macam terbatas

promisi di TV = Rasa

Ty 1_1.*21 i [ TR
Harea lebih rendah karena
2. Sambal Kemasan &

P 1Y% M aQn
(pabrik) roduksi masal

3. Kelor Celup =  Produk lebih dulu dikenal
meiaiui oniine

= Rasa orisinil saja
» Susah di jumpai di

toko swalavan
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dalam kategori tersebut, kemudian disimpan dalam kontainer palstik foodgrade
ang tertutup rapat dan terjaga dari udara masuk. Stock daun Kelor kering ini

P g

gunakan dalam proses selanjutnya, yaitu proses
n

Lu 8 ¥
Daun Kelor Celun d

Penenunoan

LASS S =i

1. Pengelahan Daun Kering menjadi Tepnung Daun

[y
.

I~

D,n,.nn malon Y oY
e

amalan Stock Daun Kelor K"ring
Daun Kelor kering dalam stock diamati apa terdapat perubahan pada warna daun,
tingkat kekeringan dan bentuk penurunan kualitas lainnya

Penepungan

Daun Kelor kering dihaiuskan dengan menggunakan mesin penepung stainiess

steel. Peuepunéau dilakukan ""1""‘1}'3}{ 3 kali untuk m LLLCLLJ(LLLLLL[ hasil serbuk daun

[~

vang halus dan memudahkan dalam pengayakan

Pengavakan dan Pengemasan

Serbuk Daun Kelor Premium disaring dengan ayakan stainless steel untuk

menghasilkan serbuk daun dengan tingkat kehalusan diatas 80 mesh dan
memisahkan butiran vang masih kasar. Serbuk vang lolos saringan, kemudian
dikemas dalam kemasan alumunium foil laminasi ketebalan 125 mikron untuk

didistribusikan atan disimpan sebagai stock.

E SR04 8 b Gal S S

II1. Pengolahan Daun Kering menjadi Daun Kelor Kelor Seduh

1

. Sortasi dan Pen gernasan
ker

Ppnonmnmn Stock Daun Kelor Ko ering

Daun Kelor kering dalam stock diamati apa terdapat perubahan pada warna daun,
tingkat kekeringan dan bentuk penurunan kualitas lainnya

Daun Kelo

L858 adail e ialal AL ORL LRl LSS A

ing dipilih untuk keseragaman ukuran dan kualita penamnakan fisik

Teh Daun K elor. Kemudian dlkem dalam kemasan alumumum foil laminasi
engan ketebalan 80 mikron. Berat kemasan sesuai pesanan

IV. Pengolahan Daun Kering menjadi Daun Kelor Celup

o

1

Pengamatan Stock Daun Kelor Kering

Daun Kelor kering dalam stock diamati apa terdapat perubahan pada warna daun,
tingkat kekeringan dan bentuk penurunan kualitas lainnya

Sortasi dan Pengemasan
Daun Kelor kering dipilih untuk keseragaman ukuran dan kualitas penam

Teh Daun Kelor. Kemudian dikemas menggunakan mesin pembuat the celup.
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B. PENGOLAHAN CABAI

L. PRODUK SETENGAH JADI
1. Cabai Kering .

Cabai kering, merupakan olahan cabe merah segar yang telah mengalami roses
pengeringan sehingga terjadi proses pengeluaran atau penghilangan sebagian dari bahan
tersebut dengan menggunakan energy panas. Cabai merah yang digunakan dalam
pembuatan cabai kering ini bisa berupa cabe merah besar ataupun cabe merah keriting.
Untuk menghasilkan cabai kering yang baik dengan kadar air 5-8 %, cabai merah dibelah.
Dengan pembelahan, cabai memerlukan waktu pengeringan yang lebih singkat/pendek.

a. Alat dan Bahan
Alat : Pisau, telenan, pengering, panci, kompor, blender

Bahan : Buah cabai yang matang dan merah

b. Cara Pengolahan :

1). Sortasi
Pilih buah yang matang penuh, tidak cacat dan tidak terserang penyakit. Buah yang
belum matang penuh, akan menghasilkan produk cabai yang berwarna keputih-
putihan, dan bila bahan baku yang digunakan yang sudah mulai membusuk akan
menghasilkan cabai kering yang berwarna kehitaman.

2).Pembelahan
Setelah sortasi, cabai dicuci dan dibelah. Pembelahan dilakukan agar waktu
pengeringan lebih cepat dan akan menghasilkan cabai kering dengan warna yang
lebih baik dibandingkan dengan cabai tanpa dibelah.

3). Perlakuan Blanching
Perlakuan ini dimaksudkan untuk menghilangkan mikroba dan memperbaiki
tampilan, agar mutu hasil pengeringan dapat dipertahankan, dan mencegah
pengcoklatan (blanching), antioksidan yang digunakan adalah kalium meta
bisulfit, cara penggunaannyadengan merendam buah cabai yang akan dikerigkan
ke dalam larutan kalium meta bisulfit(0,2 %) selama 5-6 menit. Untuk membuat 1
liter larutan kalium meta bilsufit, ditimbang 0,2g, larutkan sedikit demi sedikit
kalium meta bisulfit dengan air yang bersih, setelah semua larut dengan sempurna,
tambahkan air ke dalam larutan sampai volume 1 liter.

4). Pengeringan
Tujuan pengeringan untuk menguapkan kandungan air pada cabai hingga jadar
airnya kurang lebih 5-8% untuk mencapai kadar air tersebut, waktu pengeringan
yang dibutuhkan 20 — 25 jam (cabai utuh) dan 10 — 25 jam (cabai di belah). Suhu
pengeringan yang digunakan adalah 60 derajat Celsius.

5). Penyimpanan
Cabai kering yang telah di kemas disimpan untuk jangka waktu tertentu. Suhu
pengeringan yang baik antara 0-30 derajat Celcius.

2. Cabai bubuk
- Cabai bubuk dibuat dari cabai yang telah dikeringkan, dan dilakukan penepungan untuk
memperoleh bentuk seperti bubuk. Penggilingan d ikukan dengan menggunakan alat
penggiling sederhana, sesuai tingkat kehalusan yang diinginkan. Cabai bubuk yang telah di
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olah, dikemas dengan menggunakan botol plastic, stoples plastic atau aluminium foil. Cabai
bubuk dapat di manfaatkan sebagai bumbu makanan seperti baso goring, mie rebus, gulai
dan seasoning untuk aneka kudapan. _
Cabe bubuk merupakan olahan lanjut dari cabe merah kering. Pada jenis olahan ini, setelah
kering cabe selanjutnya mengalami proses penggilingan hingga menjadi bubuk cabe.
Bubuk cabe banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industry macaroni, bihun, industry
mie instant dan ikan kaleng, mie, kecap, kerupk, emping, bumbu masak, pati, dan industry
pelumatan buah-buahan serta sayuran. Bubuk cabai merah dibuat dari cabai merah yang
telah dikeringkan.
a. Bahan dan Alat
Bahan : bubuk cabai, bawang merah (1 kg), bawang putih (200 grm), merica, garam,
monosodium glutamate, jahe 100 gr.
Alat : timbangan, pengeringan, panci, kompor, kasa lembar dan blender/ alat
penepung cabai

b. Cara Pengolahan :

« Bawang merah, bawang putih, jahe potong kasar, dan celupkan dalam larutan
sulfit panas, aduk selama 1 menit keringkan

» Untuk penggilingan kering, cabai diayak.

» Pencampuran (bumbu dicampur dengan bubuk cabe, aduk sampai rata)

= Kemas dalam wadah

* Penyimpanan

II. PRODUK OLAHAN JADI

1. Abon Cabai
Abon cabai merupakan produk olahan cabe yang berbentuk kering dan langsung di makan
dan dapat menggunakan bahan tambahan seperti Ebi, Bawang putih ataupun Ikan Teri.
Bahan : Cabe merang keriting, cabe rawit merah yang sudah tua
Bumbu : Bawang putih, bawang merah, ketumbar, gula merah, garam dan bumbu masak.
Bahan tambahan : ebi, bawang putih atau teri.
Cara membuat :

= Cabe dicuci, tiriskan, keringkan , jemur / open hingga kering

» Setelah kering, cabe dihaluskan (blender/ di giling )

= Haluskan semua bumbu, tumis sampai harum

= Masukkan cabe yang sudah halus ke dalam wajan, aduk sampai semua bumbu
tercampur rata

* Diamkan sampai dingin

« Simpan dalam wadah tertutup

2. Sambal Basah Siap Makan
Sambal Basah merupakan produk olahan cabe yang berbentuk sambal siap makan dan
dapat menggunakan bahan tambahan seperti Ebi, Bawang putih ataupun Ikan Teri.
Pengembangan sambal kemasan ini dapat bervariasai sebanyak mungkin karena banyaknya
jenis sambal di Indonesia
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Bahan : Cabe meranh keriting, cabe rawit merah yang sudah tua

Bumbu : Bawang putih, bawang merah, kemiri , gula, garam dan bumbu masak.
Bahan tambahan : ebi, bawang putih atau ikan teri / berbagai varian

Cara membuat :

* Cuci cabai dan bahan bumbu lainnya

= Goreng secara terpisah menggunakan minyak goring hingga bawang dan cabai matang

» Haluskan semua bumbu, cabai secara terpisah menggunakan penumbuk atau copper

* tumis bumbu sampai harum.

» Masukkan cabe yang sudah halus ke dalam wajan, aduk sampai semua bumbu
tercampur rata

= Masak sambal hingga 1 jam dengan api sedang

» Masukan bahan lainnya sesuai varian rasa . ( ebi / ikan lainnya yang sudah di goring
matang

* Dinginkan sambal sebelum dimasukkan dalam kemasan yang telah di sterilisasi .

» Kemasan di segel menggunakan aluminium voil

C. STERILISASI KEMASAN
Kemasan yang digunakan menggunakan stoples dari kaca atau dari kelasan mika .
Cara mensterilisasi nya dengan cara di rebus dalam air mendidih sebelum di gunakan .
Selanjutkan wadah di tiriskan hingga kering dengan sendirinya .
Setelah sambal di kemas dalam botol selanjutnya ditutup rapat kemudian di celupkan dalam
air panas untuk menghindari bakteri yang melekat di stoples .
Kemudian diangkat dan tiriskan . setelah kering dapat dipasang label .






LEMBAR KERJA

KELAYAKAN USAHA

PRODUK

IIEI MF: SR TETR
MNERRLWIN WitkWE

UNIT PERDAGANGAN - SUB UNIT G2RT

Proveksi Pendapatan

o T A gy [B1sts)
DErGasarkan pemitungan nrr

hpproduksi Kelor Celup / Box Rp 12.347

HARGA POKOK TARGET PENJUALAN PER BULAN
Bahan Baky (rn) Pengolahan 200 kg Kelor 733,33 bhox
Ruang Produksi Rp22.100.000 Estimasi penjuaian :
Alat Produksi Rp 16.000.000 teriual 90% 660 box
Alat Pengemas Rp 325.000
Rp38.425.000
Biaya Penyusuian perbulan Uniuk margin 100%
Penjualan kelor celup /
Rp 800.521 bulan Rp 24.694 Rp 16.298.333
dibulatkan |Rp  800.000 |
Riava Rutin /hulan
Upah
Kepala produksi Rp 1.000.000
Biaya Rutin
BBM Ro  250.000
Promosi Rp 125.000
telepon Rp 250.000
Juimiah Rp 1.625.000
Proporsi Biaya (Rp}
Bahan baku Produksi /bulan Penyusutan Ro  800.000 /bulan
Bahan produksi Rp 2.475.000 Biaya Tetap Rp 1.625.000 /bulan
Bahan Kemasan Rp 5.674.167 Biayva Produksi Rp 9.799.167 /buian
upah Rp 1.650.000 Biaya {Rp) Rp 12.224.167 /bulan
Rp 9.799.167
i‘v'rQDAL Rp 70.775.000
BEP 17,4 bulan
PROFIT
25% atau Rp 4.074.167 /bulan
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PERHITUNGAN PRODUKS! KELOR

perhitungan keior

kelor basah 1 kg 1000
kelor kering 1/6 kg 176,47 {1700 gram menjadi 300 gram)
Harga kelor baszh :
1 kg kelor basah 3,53 pak per kg Rp 12.500
2 kg kelor basah 11 pak Rupizh
75 /gram
perhitungan kemasan 150 /2gram / bag
kantong 3.750 /SOgram /pak
1000 bag = Rp 75.000 § Harga bahan baku
1 bag Rp 75 | Kelor kering / kg Rp 75.000
tali 1pak/SCgr Rp 3.75
1.000 bh Rp 20.000
bh Rp 20 § biaya kemasan /pak
label bh Rp 40 | kemasan Rp 6.597
harga kemasan per bag Rp 135
Harga per pak isi 25 Rp  3.375 | biaya produksi /pak
Dos Kemasan penyusutan alat dan listrik Rp 2.000C
1 pak Rp 3.000
25 bag Rp 120§ HPProduksi/ pak Rp 12.347
laba 100% Rp12.347
Kantong kertas / llembar jadi 5 pak Rp 2.000 | HARGA JUAL Rp 24.654
1 pak Rp 222 § dibulatkan Rp 25.000
25 bag Rp 9
harga kotak kemasan dan inner
Dos Kemasan Rp 3.000
Kantong kertas Rp 222
jumiah Rp 3.222
harga kemasan per pak / 25 bag
kelor kering Rp 3.375
kemasan Rp 3222
jumah Rp 6.597




LEMIBAR KERJIA

KELAYAKAN USAHA

PRODUK

CABAI BUBUK /SAMBAL BUBUK
UNiIT PERDAGANGAN - SUB UNIT GZRT

Proyeksi Pendapatan

HARGA POKOK
Bahan Baku {rp)
Ruang Produksi Rp 12.500.000
Alat Produksi Rp 15.750.000

Aiat Pengemas Rp 9.325.000
Rp37.575.000

Biaya Penyusutan perbulan
Rp 678.646

Biaya Rutin /bulan

Upah

Kepala produksi Rp 1.000.000
Riava Rutin

BBM Rp 250.000
Promosi Rp 125.000
taelonan Dn 25N NNN
telepon Rp 250.000
jumiah Rp 1.625.000

Bahan baku Produksi /bulan

Bahan produksi Rp 649.500
Rp 1.118.880
Rahan Kemasan Rn 694.750
Rp 999.000
upah Rp 375.000
Rp 375.000

Rp 4.212.130

Berdasarkan perhitungan HPP
hpproduksi abon cabai / botol Rp
hpproduksi sambai matang / stoples Rp

Pengolahan 100 kg cabai untuk abon cabai :
Pengolahan 100 kg cabai untuk sambal =
dibuiatkan

TARGET PENJUALAN PER BULAN

Penjualan per bulan

Abon cabai 150 bt

Sambal matang 222 htl

flmdarls mameriom IO/

AMIILUIN I 5“] PAVAE yei)

Abon cabai 23.000 Rp

Samhbal matang 24000 Rp
Rp

3.450.000

Proporsi Biaya {Rpj}

Penyusutan Rp 678.000 /bulan
Biaya Tetap Rp 1.625.000 /bulan
Biaya Produksi Rp 4.212.130 /bulan
Biaya (Rp) Rn 5.837.120 /bulan
MODAL 69.225.000
BEP 23,6 bulan
PROFIT
33% atau 2.932.870 /bulan
atau 35.194.440 /[Tahun
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PERHITUNGAN HPPRODUKSI SAMBAL MATANG

PERHITUNGAN HASIL PERCOBAAN
SAMBAL MATANG RASA TERI

-~

Harga Cabai Rp 20.000 /KG
BAHAN DASAR vol harga satuan jumiah
Cabai kriting 4ikg Rp  20.000 |/ KG Rp 80.000
Cabai rawit 2ikg Rn  20.000 1/ KG Rn 40.000
TERI 0,75lkg Rp  70.000 |/ KG Rp 52.500
BAWANG PUTIH 21kg Rp 42.000 i/ KG Rp 84,000
BAWANG MERAH iikg Rp 70.000 |f KG Rp 70.000
gula 661gram Rp 1.500 |ls Rp 1.500
garam 32|gram Rp 500 {is Rp 500
Minyak 5|kr Rp  13.500 |/itr Rp 67.500
MSG 36jgram Rp 2.000 jis Rp 2.000
isi gas melon 1/4 Ro 21000 !/tabung Rp 5.250
jumlah Rp 403.250

Dari hasil percobaan menjadi 80 btl @ 100 gram

harga bahan dasar per boto! 80 bil= Rp 5.041
DIBULATKAN Ry 5.040

PERHITUNGAN KEMASAN

BAHAN VOl harsat jumiah

‘harga stoples 252 | Pcs Rp 2.600 { Ro  655.200

Biaya sheal 252 | Pcs Rp 500 | Rp  126.000

stiker 252 | Pcs Rp 500 | Rp  126.000

operasioanai iain ijis Rp 300

Harga Kemasan /botol Rp  4.500

Haiga Produksi / botol

Sambal Rp 5.040

Kemasan Rp 4.500

Upah Rp 2.500

Jumlah Rp 12.040

Ditetapkan HPProduksi ner hotol untuk segalave Rp  12.000




PERHITUNGAN HPP ABON CABE

PERHITUNGAN ABON CABAI HASIL PERCOBAAN

-

ABON CABE RASA TERi
Harza Cabai Rp 20,000 JXG
BAHAN DASAR vol _ harga satuan jumiah

fistrik 1ix produksi Rp 5.000 (is Rp 5.0G0
CABAI 2lkg Rp  20.000 |/ KG Rp 40.000
TER! 0,21k Rp 70.000 !/ KG Rp 14.000
BAWANG PUTIH iions Rp 2.500 [/ONS Rp 2.300
BAWANG MERAH 2ions Rp 2.500 {/ONS Rp 5.000
merica 4igram Rp 1.000 |/gram Rp 4.000
gula 66{gram Rp 1.500 jis Rp 1.500
garam 32lgram Rp 500 lls Rp 500
Minyak 1/24ir Rp  13.500 i/itr Rp 6.750
MSG 36|gram Rp 2.000 {is Rp 2.000
isi gas melon 1/4 Rp  21.000 |/ tabung Rp 5.250

jumiah Rp 86.5G0
Dari hasil percobaan menjadi 1.020 gram

atau 1,020 kg
di stoples jadi 57 gram 18 botol
harga bahan dasar per bots! 50 gram Rp 4,808
Dibulatkan Rp 4.800
ON CABE RASA BAWANG
Harga Cabai Rp 20.000 /KG
BAHAN DASAR voi harga satuan jumiah

fistrik 1{1x produksi | Rp 5.000 ils Rp 5.000
CABA! 2tkg Rp  20.000 |/ KG Rp 40.000
BAWANG PUTIH 3jons Rp 2.500 [fONS Rp 7.500
BAWANG MERAH 2ions Rp 2.500 |/ONS Rp 5.000
merica 4igram Rp 1.000 {/gram Rp 4.000
gula 66]gram Rp 1.500 |is Rp 1.500
garam 32igram Rp 500 iis Rn 500
Minyak 1/2tr Rp  14.500 |/itr Rp 7.250
MSG 36{gram Rp 2.000 ils Rp 2.000
isi gas melon 1/4 Rp  21.000 !/ tabung Rp 5.250

jumlah Rp 78.000
harga bahan dasar per botol 50 gram Rp 4333
dibulatkan Rp 4338
PERHITUNGAN KEMASAN
PEMBELIAN vo! harsat jumiah
harga botol 300 | Pcs Rp 1.649 | Rp 494.700
ongkos kirim 300 | Pcs p 649 | Rn194.200
segel alumiiniuim 25 | Pcs Rp 500 § Rp 12.5G0
Plastik segel 60 | lbr Rp 333 | Rp 20.000
stiker 11 Pes Rp 500§ Rn 500
listrik dan operasioanai iain 1§ Pcs Rp 1.000
harga kemasan /botol Rp 4.632
Harga Produksi / botoi
Abon cabe Rp 4.330
Kemasan Rp 4.632
Upah Rp  2.500
Jumlah Rp 11462







REKAPITULASE MODAL AWAL
UNIT USAHA GZRT KARANGWUNI

OLAHAN KELOR

A. |SARANA PRODUKSI _
1. jRUANG PRODUKSI 22.100.000
2. |ALAT PRODUKSI 16.000.000
3. |ALAT DAN BAHAN PENGEMAS 11.825.000
B |BIAYA PRODUKSI
41BAHAN BAKU 10.350.000
5|BIAYA PENGEMASAN 10.500.000
JUMLAH 70.775.000
OLAHAN CABAI
A. [SARANA PRCDUKS!
1. [RUANG PRODUKSI 12.500.000
2. jALAT PRCDUKSI 15.750.0CC
3. |ALAT DAN BAHAN PENGEMAS 13.605.000
B IBIAYA PRODUKSI
41BAHAN BAKU 16.870.000
5|BIAYA PENGEMASAN 10.500.000
JUMLAR 65.225.600
JUMLAH KESELURUHAN 140.000.000
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RENCANA ANGGARAN UNTUK UNIT USAHA G2RT

PRODILIKSI OLAHAN CARAI

WL

NAMA BARANG / KEGIATAN JUMLAH SATSZF\('MASI H/J\S;ALAH KETERANGAN
A. SARANA PRODUKS!
1 RUANG PRODUKS! SEWA TEMPAT 4 500.000 2.000.000 {TAHUN
PEMBUATAN DAPUR PRODUKSI -
Pasang Eternit - 1 5.000.000 5.000.000
instaiasi iistrik dan iampu 1500 w i 1.000.000 1.000.000
Instalasi Air 1 500.000 500.000
Pompa air dan tandon air 1 1.000.000 1.000.000
Meja Dapur i 3.000.060 3.000.060
12.500.000
2 ALAT PRODUKS! OPEN 12 RAK 1; 15.000.000 15.000.000
TABUNG GAS 1 750.000 750.000
15.750.000
3 ALAT DAN BAHAN PENGEMAS |ALAT PENGEMAS
TiMBANGAN DIGITAL 1 300.000 300.000
SENDOK UKUR 1 25.000 25.000
ALAT SELLER KALENG MANUAL 1} 8.000.000 3.000.000
BAHAN KEMASAN -
Gunting , cuttter, penggaris besi 11l 100,000
Stopies Sambai 500 4.000 2.000.000
Stples abon cabe 300 3.600 1.080.000
Kardus Kemasan 200 3.000 600.000
Stiker merk 8GC 500 400.0660
plastik pres 5 20.000 100.000
13.605.000
4 Bahan baku awsl/ bulan
Cabai merah 120 20.000 2.400.000
Cabai rawit 120 20.000 2.400.000
hawang merah 20 70.000 5.600.000
Bawang putih 80 40.000 3.200.000
Minyakgoreng 60 14.500 870.000
Bahan pencampur 40 60.000 2.400.000
16.870.000
5 Biaya operasional selama 6 bin
Pegawai pengolah dan pengemas
Z orang iz 500.006 6.600.000
Promosi 1 1.500.000 1.500.000
Transportasi 6 250.000 1.500.000
Telepon 5 258.000 1.500.000
10.500.000
69.225.000




RENCANA ANGGARAN UNTUK UNIT USAHA G2RT
PRODUKS! OLAHAN CARA!

annn mamanie f peraenn,  JJUMLAH ESTIMASI HARGA KETERANGAN
NAMA BARANG 7/ KEGIATAN SATUAN TOMLAL
A. SARANA PRODUKSI .
1 RUANG PRODUKSI SEWA TEMPAT 41 Rp 500.000 | Rp  2.000.000 |TAHUN
PEMBUATAN RUANG PENGERING i
Instalasi listrik dan lampu 1500 w 1} Rp 1.000.000 | Rp  1.000.000
Pasang dinding stainiist
ruang 3x4 x3 =36 m2 36| Rp 300.000 | Rp 10.800.000
Pengukur suhu ruang 1i Rp 500.000 { Rp 500.000
Air Purifer { merk panasonic } 1j Rp 4.000.000 j Rp 4.000.0CC
Kipas angin & pengatur suhu ruang 1] Rp 3.800.000 | Rp 3.800.000
Rp 22.100.00C
2 ALAT PRODUKSI Mesin Pengemas keior ceiup 1| Rp 16.000.000 | Rp 16.000.000
Rp 16.600.GG0
3 ALAT DAN BAHAN PENGEMAS |ALAT PENGEMAS
TIMBANGAN DIGITAL Rp 300.000 | Rp 300.000
SENDCK UKUR ij Rp 25.000 | Rp 25.66C
BAHAN KEMASAN
Gunting , cuttter, penggaris besi 1l Rp 100.000
Kanitong , benang 50§ Rp 75.000 { Rp  3.750.000
Kardus Kemasan 2000| Rp 2.000 | Rp  4.000.000
inner 2000! Rp 500 ! Rp  1.000.000
3 tiker merk 50000 Rp 45 | Rp 2.250.000
plastik pres 20{ Rp 20.000 | Rp 400.000
Rp 11.825.000
IBIAYA PRODUKS!
4 Bahan baku awal/ 6 bulan Kelor basah 900 Rp 10.000 | Rp  9.000.000
bahan pencampur 450} Rp 3.000 | Rp  1.350.000
Rp 10.350.000
5 Biaya operasional selama 6 bin
Pegawai pengolah dan pengemas
2 orang 12} Rp 500.000 | Rp  6.000.000
Promosi 1§ Rp 1.500.000 { Rp  1.500.000
Transportasi 6] Rp 250.000 | Rp  1.500.000
Telepon 6] Rp 250.000 | Rp  1.500.000
Rp 10.500.000
Rp 70.775.000
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